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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Waktu kemajuan persalinan kala I fase Aktif pada kelompok 

kontrol/kelompok ibu yang tidak diberikan posisi merangkak hanya 

1(20%) orang ibu yang terdapat kemajuan persalinan dan 4(80%) 

orang ibu tidak mendapat kemajuan persalinan (persalinan 

memanjang). 

2. Waktu kemajuan persalinan kala I fase Aktif pada kelompok 

eksperimen yang diberikan intervensi posisi merangkak yaitu  pada 

kelompok ibu primigravida yang telah di berikan posisi merangkak 

5(100%) orang ibu mendapatkan kemajuan persalinan  

3. Ada pengaruh pemberian posisi merangkak terhadap kemajuan 

persalinan kala I fase aktif pada primigravida di RSIA Siti Khadijah, 

dengan nilai signifikan P value yaitu 0,004 α(<0,05). 

5.2 Saran  

1. Bagi ilmu pengetahuan 

Diharapkan dapat memperbanyak dan menambah wacan 

kepustakaan tentang pengaruh pemberian posisi merangkak terhadap 

kemajuan persalinan kala I fase aktif pada primigravida. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian tentang  pengaruh posisi merangkak terhadap posisi oksipito 

posterior. 
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3. Bagi Institusi 

Diharapkan dapat memperkenalkan posisi merangkak dalam 

materi kuliah keperawatan maternitas untuk membantu mempermudah 

ibu untuk bersalin bersalin. 
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